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Abstrak
[image: ]Tilawah al-qur’an dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kinerja akademik. Pembelajaran sering dilakukan dengan menggunakan metode talaqqi karena terdapat pengulangan materi sampai dapat dipahami oleh peserta didik disabilitas netra yang mengandalkan kemampuan mendengar dan hafalan. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memperoleh data primer yang dikumpulkan melalui observasi serta wawancara dengan guru dan peserta didik disabilitas netra dan Data sekunder dikumpulkan melalui dokumen dan foto. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra meliputi: 1) Perencanaan pembelajaran, menentukan target dan media pembelajaran; 2) Pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran bersama dan pembagian kelompok belajar; 3) Evaluasi pembelajaran berupa penilaian semester; 4) Faktor pendukung meliputi guru dan peserta didik sedangkan faktor penghambat yaitu mengondisikan kemampuan yang dimiliki peserta didik disabilitas netra, sering bertabrakan dengan kegiatan lain di sekolah, dan kurangnya perhatian dari orang tua; 5) Solusinya berupa jadwal pembelajaran yang dipindah ke hari lain dan menggunakan whatsapp untuk mengirimkan audio tilawah Al-Qur’an. Implikasi pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tilawah al-qur’an yaitu meningkatkan kemampuan tilawah al-qur’an peserta didik disabilitas netra tanpa membeda-bedakan kemampuan baca tulis al-qur’an braille serta meningkatkan kepercayaan diri peserta didik disabilitas netra.
Kata Kunci: Metode Talaqqi, Tilawah, Disabilitas Netra

Abstract
Recitation of the Qur'an can reduce anxiety and improve academic performance. Learning is often conducted using the talaqqi method because it involves repeating the material until it can be understood by visually impaired students who rely on listening and memorization skills. The purpose of this research is to describe the implementation of the talaqqi method in the Qur'an recitation learning for visually impaired students at SLB Negeri Cerme. This research uses a qualitative descriptive approach by obtaining primary data collected through observations and interviews with teachers and visually impaired students, and secondary data collected through documents and photos. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research results show the implementation of the talaqqi method in teaching the recitation of the Qur'an for visually impaired students, which includes: 1) Learning planning, determining targets and learning media; 2) Learning implementation, joint learning activities, and dividing into study groups; 3) Learning evaluation in the form of semester assessments; 4) Supporting factors include teachers and students, while inhibiting factors are the conditioning of the abilities of visually impaired students, frequent conflicts with other school activities, and lack of parental attention; 5) The solutions include rescheduling lessons to other days and using WhatsApp to send audio recordings of Quran recitation. The implication of implementing the talaqqi method in Quran recitation learning is to improve the Quran recitation skills of visually impaired students without differentiating between their Braille reading and writing abilities, as well as to boost the self-confidence of visually impaired students.
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PENDAHULUAN
Tilawah Al-Qur’an merupakan salah satu vokasional yang dapat dikuasai peserta didik disabilitas netra tanpa memandang kemampuan baca tulis Al- Qur’an braille mereka. Tilawah Al-Qur’an merupakan suatu cara penyampaian bacaan Al-Qur’an dengan menerapkan irama-irama tertentu (Erlistiana et al., 2022). Dan menggunakan pendekatan klasikal serta kebenaran bacaan melalui individu dengan teknik membaca-mendengarkan (Wardani & Samsu, 2022) yang memiliki manfaat seperti pengurangan kecemasan, meningkatkan kesehatan mental, peningkatan kognisi, dan meningkatkan kinerja akademik (Hasim et al., 2023). Irama biasa juga disebut dengan nagham yang memliki arti membaguskan bacaan Al-Qur’an dan dikhususkan pada keterampilan Tilawah Al-Qur’an (Ishak et al., 2017). Irama Al- Qur’an tidak boleh terikat dengan notasi musik, hanya akan mampu disuarakan dengan baik oleh pembaca Al- Qur’an yang menguasai ilmu tajwid dan menghayati serta memahami keindahan seni membaca Al-Qur’an (Rizki et al., 2022). Pelaksanaan pembelajaran seni membaca Al-Qur’an memerlukan bimbingan khusus dari seorang guru yang mempunyai keahlian di bidangnya, misalnya sudah mempunyai mata rantai yang terhubung dari ulama sampai dengan Nabi SAW, berpengalaman dan berprestasi sebagai jawara Musabaqah Tilawatil Qur'an. (MTQ) baik pada tingkat regional, nasional, bahkan internasional. Selain guru profesional, hal yang dapat menunjang keberhasilan siswa adalah adanya strategi dan metode pembelajaran yang tepat (Rohmati, 2019) serta motivasi seorang guru (Amalia & Junaidi, 2023).
Maka dari itu, guru harus selektif dalam memilih metode pembelajaran terutama dalam mengajar peserta didik disabilitas netra dikarenakan memerlukan perhatian yang lebih besar pada aspek ilmiah dan metodologis (Kudratillaevna, 2023). Bagi peserta didik disabilitas netra, pendidikan tidak hanya mendorong pertumbuhan intelektual dan emosional, tetapi juga berfungsi sebagai alat penting untuk meningkatkan kemandirian di lingkungan masyarakat (Kabulova, 2024). Namun, terdapat beberapa tantangan dalam mengajar peserta didik disabilitas netra, yaitu: 1) Hambatan komunikasi; 2) Terbatasnya dalam mengakses materi pembelajaran; 3) Kurangnya sarana dan prasarana; dan 4) Isolasi sosial (Polvanov, 2023)
Secara umum, disabilitas netra adalah individu yang memiliki pengukuran ketajaman penglihatan dengan jarak 20/200 atau lebih buruk dan luas sudut pandang tidak lebih dari 20° (Vashist et al, 2017). Hambatan pada penglihatan dapat diukur dalam pengukuran penglihatan psikofisik yang memiliki dua tingkatan, yaitu hilang keseluruhan (Totally Blind) dan hilang

sebagian (Low-Vision) (Izzat et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak disabilitas netra memiliki tantangan fisik ringan, tantangan sosial sedang, dan tantangan psikologis ringan serta terdapat hubungan positif antara anak disabilitas netra dengan tantangan fisik, sosial, dan psikologis (Elzahraa et al., 2022). Hambatan utama yang mempengaruhi pembelajaran terhadap anak disabilitas netra meliputi ketersediaan materi pendidikan yang disesuaikan, komunikasi antara peserta didik dan guru, dan tantangan dalam mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik (Maćkowski et al., 2023).
[image: ]Disabilitas netra membutuhkan media pembelajaran khusus dalam kegiatan pembelajaran, yakni braille dan audio (Jaisyurohman et al., 2021). Artinya, dengan diberikan fasilitas,metode yang tepat, ruang dan kesempatan, disabilitas netra dapat memposisikan diri mereka dengan menunjukkan bakat yang setara dengan orang awas (Atiqah et al., 2018). Salah satu potensi bakat yang dapat ditingkatkan yaitu keterampilan Tilawah Al-Qur’an. Disabilitas netra sejak lahir telah terbukti mengompensasi kehilangan penglihatan mereka dengan mengembangkan kemampuan luar biasa pada indera mereka yang tersisa, seperti pendengaran dan kemampuan hafalan (Nikita et al., 2021).
Penelitian menunjukkan, daya ingat anak dengan disabilitas netra memiliki kinerja lebih baik dibandingkan anak yang dapat melihat (Withagen et al., 2013). Oleh sebab itu, disabilitas netra memiliki kebutuhan pembelajaran yang berbeda dengan anak awas (Farani & Aryanti, 2011). Banyak penelitian menunjukkan perubahan jalur pendengaran pada anak- anak dan orang dewasa dengan disabilitas netra sejak dini. Dapat dihipotesiskan bahwa kemampuan pemrosesan pendengaran anak-anak disabilitas netra sejak lahir akan lebih unggul dibandingkan anak-anak yang biasanya sedang berkembang tanpa adanya gangguan penglihatan apa punn (Dhondekar & Vanaja, 2024). Tidak sedikit anak tunanetra yang memanfaatkan kekuatan hafalan untuk meningkatkan keterampilan Tilawah Al-Qur’an dengan mendengarkan rekaman secara berulang-ulang (Afif et al., 2021). Sebelum adanya teks Braille, anak tunanetra sangat bergantung sepenuhnya pada indera telinga dalam menerima dan mengolah informasi, berapa banyak dari mereka yang menghafal dan mempelajari Al-Qur’an melalui Metode Talaqqi dan mampu menghafal serta membaca seluruh isi Al-Qur’an
Penentuan strategi dalam proses pembelajaran ini memiliki dampak pada keefektifan belajar, karena melalui prosedur yang tepat, seorang guru dapat menghasilkan pembelajaran yang fokus dan bermanfaat bagi peserta didiknya). Kajian praktik pembelajaran Al- Qur’an bagi disabilitas netra meliputi tiga aspek utama,
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yaitu metode pembelajaran, teknik, dan aktivitas hafalan Tilawah Al-Qur’an. Secara umum ada lima metode yang sering dilakukan yaitu Talaqqi (belajar satu lawan satu), memahami makna ayat, tasmi’ (membacakan kepada orang lain), mendengarkan dan kitabah (menghafal ayat melalui tulisan) (Azimah et al., 2022). Pemilihan metode yang tepat bertujuan untuk memaksimalkan dan mengefektifkan serta mengefisienkan pembelajaran (Sulaeman et al., 2022). Salah satu metode yang sering digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an yaitu Metode Talaqqi (Nursahid et al., 2015).
[image: ]Mempelajari Al-Qur’an dengan Metode Talaqqi sangat tepat bagi orang yang memiliki daya ingat ekstra, khususnya disabilitas netra dan anak-anak yang belum terbiasa membaca dan menulis (Barkah & Muhdi, 2022). Hal ini dikarenakan adanya pengulangan bacaan Al-Qur’an bersama-sama dengan guru atau teman sejawat. Cara ini sangat cocok untuk anak-anak karena dapat membuat mereka lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari Al-Qur’an serta dapat membantu peserta didik memahami makna ayat-ayat Alquran yang dihafal (Rizki et al., 2023). Kebenaran bacaan Al-Qur’an dapat dijamin, karena terdapat proses perbaikan secara langsung antar peserta didik dan guru (Utami & Maharani, 2018).
Lembaga pendidikan yang dapat meningkatkan keterampilan peserta didik disabilitas yaitu sekolah luar biasa. Salah satu sekolah yang menggunakan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik tunanetra yaitu SLB Negeri Cerme Gresik.
SLB Negeri Cerme Gresik menerapkan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an sejak 2019. Saat ini SLB Negeri Cerme Gresik memiliki satu guru Tilawah Al-Qur’an lulusan jurusan PLB serta memiliki pengalaman dalam membaca dan mengajarkan Tilawah Al-Qur’an. Guru tersebut membimbing lima belas peserta didik disabilitas netra. Berdasarkan observasi yang dilakukan Metode Talaqqi yang diterapkan ialah guru membacakan Tilawah Al- Qur’an terlebih dahulu, kemudian peserta didik mengikuti bacaan guru. Pelaksanaan Metode Talaqqi dilakukan di dalam satu ruangan yang sama mulai dari jenjang SD sampai SMA tanpa membedakan peserta didik disabilitas netra tersebut sudah mahir membaca braille atau belum.
Penelitian dari (Safitri, 2023) yang berjudul “Penerapan Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfidz Di TPQ Barokah Gonilan Kartasura Sukoharjo Tahun 2022/2023” menyatakan bahwa penerapan Metode Talaqqi dalam pembelajaran tahfidz di TPQ Barokah telah berhasil dan santri dapat mencapai target yang telah ditentukan. Selain itu penelitian oleh (Rizalludin,  2019)  yang  berjudul  “Implementasi

Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahsin Dan Tahfiz Al-Qur’an” menyatakan bahwa penerapan Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahsin Dan Tahfiz Al-Qur’an telah berhasil. Hal ini dibuktikan pada pelaksanaan evaluasi di akhir pembelajaran pada kelompok A dan B memperoleh peningkatan. Sedangkan kelompok C masih membutuhkan bantuan karena kemampuan siswa pada kelompok ini di bawah rata-rata.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah meliputi lokasi penelitian, subjek penelitian, pembelajaran Tilawah Al-Qur’an, dan hasil penelitian. Oleh karena itu, mengingat urgensi dan kebutuhan peserta didik disabilitas netra dalam meningkatkan keterampilan Tilawah Al-Qur’an. Maka artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik. Penelitian ini menerapkan metodologi kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode yang berakar pada realita sosial, metode ini digunakan untuk menganalisis fenomena alami dengan peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2022). Deskriptif secara umum merupakan suatu kegiatan penelitian yang dimana peristiwa digambarkan secara sistematis dan faktual, dengan penyusunan yang akurat, untuk memberikan gambaran (Mubarok, 2020).
Peneliti berperan sebagai Key Instrument dalam penelitian ini karena berperan dalam mengumpulkan data, menganalisis data, menyimpulkan data, dan hasil pengamatan bersama dengan narasumber secara langsung agar memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Data akan dikumpulkan melalui observasi secara langsung dan wawancara bersama guru Tilawah Al-Qur’an dan tiga peserta didik disabilitas netra. Penelitian dilakukan secara terstruktur melalui tahapan yang telah digambarkan dalam alur di bawah ini:


Bagan 1. Alur Penelitian


Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pelaksanaan Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an Bagi Peserta Didik Disabilitas Netra
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	Guru Tilawah Al-
Qur’an
	Guru Tilawah
Al-Qur’an
	Tata usaha

	Peserta didik
Disabilitas Netra
	Peserta didik
Disabilitas Netra
	



Instrumen pada penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan observasi yang berisi pelaksanaan Metode Talaqqi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, faktor penghambat, dan solusi yang diupayakan guru. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dikarenakan bersifat formal dan dilakukan berdasarkan pedoman. Namun, wawancara dapat dilanjutkan jika peneliti membutuhkan informasi tambahan (Taherdoost, 2021). Dengan dilakukannya wawancara, pertanyaan yang diajukan peneliti dapat sesuai dengan tujuan penelitian dan menghasilkan data yang relevan dan bermakna (Utibe, 2020). Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan memahami tindakan yang terjadi di lingkungan (Weston et al., 2022) serta dokumentasi digunakan sebagai data sekunder dari penelitian ini. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme telah berjalan dengan baik dan sukses. Pelaksanaan Metode Talaqqi di sekolah tersebut telah memenuhi beberapa aspek yang diperlukan. Peserta didik disabilitas netra juga berhasil meningkatkan kemampuan Tilawah Al-Qur’an mereka melalui Metode Talaqqi. Meskipun masih ada upaya dalam meningkatkan pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran tilawah yaitu perlunya membuat RPP agar pembelajaran yang dilakukan dapat sesuai dengan target, serta dukungan dan bimbingan orang tua pada saat peserta didik berada di rumah. Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al- Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik ini berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor penghambat dan faktor pendukung, serta upaya yang dilakukan guru dalam meminimalisir hambatan yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Tilawah Al-Qur’an menunjukkan bahwa pemilihan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an didasari dengan wahyu yang turun pertama kali kepada Nabi Muhammad SAW. Pada saat itu Nabi Muhammad SAW ditalaqqi oleh Malaikat Jibril karena tidak dapat membaca, kemudian Malaikat Jibril membacakan dan Nabi Muhammad SAW menirukan bacaan yang telah dibacakan oleh Malaikat Jibril. Selanjutnya terkait rencana pembelajaran (RPP), guru dahulu membuat tetapi sekarang sudah tidak karena guru hanya membuat target sesuai dengan kemampuan peserta didik. Guru hanya menyiapkan target minimal dan materi yang akan diajarkan pada hari itu sebab yang diberi target oleh guru hanya peserta didik yang akan mengikuti lomba MTQ (Musabaqah Tilawatil Quran). Sedangkan peserta didik yang tidak mengikuti lomba, mereka hanya ditargetkan sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.
[image: ]Teknis yang dirancang oleh guru Tilawah Al- Qur’an yaitu pemberian contoh bacaan tilawah oleh guru dengan memenggal beberapa bagian dari ayat yang akan dibaca sebanyak tiga sampai lima kali dan dibarengi irama-irama Al-Qur’an, kemudian peserta didik mendengarkan dan setelah itu peserta didik menirukan bacaan yang telah dicontohkan oleh guru secara bersama-sama, kemudian guru menyuruh peserta didik untuk membaca secara individu.
Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik memiliki tiga tahapan yaitu pembuka, isi, dan penutup. Pada saat pembuka, peserta didik diarahkan untuk duduk terpisah antara laki-laki dan perempuan. Kemudian guru menunjuk salah satu peserta didik untuk mengecek kehadiran peserta didik yang lain dengan cara memanggil nama mereka. Setelah itu peserta didik dan guru melakukan murajaah (mengulang) materi/ayat yang telah dipelajari secara bersama-sama dan terkadang guru menyuruh peserta didik untuk murajaah secara individu.
Peserta didik akan mendapatkan materi baru dari guru. Guru membacakan terlebih dahulu ayat yang akan dipelajari dengan menggunakan irama-irama tertentu seperti bayyati, nahawand, hijaz, maupun sikah sebanyak tiga sampai lima kali. Kemudian peserta didik fokus mendengarkan bacaan tilawah guru dan setelah itu peserta didik menirukan bacaan tilawah yang telah mereka dengar. Apabila terdapat kesalahan dalam membaca, guru secara langsung memperbaiki bacaan peserta didik, mulai dari tajwid, makhraj, dan irama yang digunakan. Pembelajaran berlangsung selama enam puluh menit, oleh karena itu target yang diberikan harus menyesuaikan dengan kapasitas kemampuan masing-masing peserta didik disabilitas netra tersebut.

Selain itu, peserta didik disuruh untuk membaca ayat yang telah dipelajari secara individu untuk membangun keberanian dan kepercayaan diri. Hal ini dilakukan tanpa bantuan guru, namun guru tetap memperhatikan dan memperbaiki bacaan tilawah peserta didik apabila terjadi kekeliruan. Guru menjadi peran penting dalam semangat peserta didik untuk belajar. Kemudian, evaluasi akan dilakukan secara periodik pada ulangan semester dan diukur dari pengamatan selama pembelajaran.
[image: ]Faktor pendukung berasal dari semangat peserta didik dalam proses pembelajaran. Motivasi yang selalu diberikan oleh guru membuat peserta didik disabilitas netra berani untuk membaca tilawah secara individu dengan bergantian. Serta fokus peserta didik dapat terjaga cukup baik dan guru memberikan penjelasan materi yang dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Sedangkan, Faktor penghambat yang terdapat dalam pelaksanaan Metode Talaqqi yaitu kehadiran peserta didik yang sering tidak masuk pembelajaran karena sering sakit dan jarak antara sekolah dengan rumah mereka cukup jauh sehingga orang tua enggan untuk mengantar peserta didik ke sekolah.
Pembelajaran juga sering berbenturan dengan jadwal acara lain yang diadakan sekolah. Serta kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua dalam mendidik anaknya pada saat di rumah. Kebanyakan orang tua hanya menitipkan anaknya saja di sekolah. Peserta didik terkadang juga lupa dengan materi yang dipelajari pada saat di sekolah karena irama yang sedikit sulit dan harus sesuai dengan yang dicontohkan guru, hal ini membuat peserta didik berusaha mgningat dan mengulang-ulang materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik juga merasa sedikit bosan dalam pembelajaran sehingga guru harus membuat pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak merasa bosan.
Berdasarkan hambatan/kendala yang muncul dalam pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an, terdapat solusi yang dilakukan yaitu guru selalu mengulang-ulang materi bagi peserta didik disabilitas netra yang kesulitan untuk memahami materi dan yang tidak hadir pada saat pemberian materi sebelumnya. Jadwal pembelajaran juga digeser ke hari lain apabila jadwal berbenturan dengan acara lain di sekolah. Peserta didik disabilitas netra selalu diberikan materi Tilawah Al-Qur’an melalui whats app sehingga peserta didik dapat selalu mengulang-ulang ketika di rumah. Guru juga memodifikasi teknik pembelajaran dengan membuat kelompok-kelompok kecil yang nantinya setiap kelompok akan membaca tilawah sesuai contoh yang telah diberikan guru.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi disimpulkan bahwa pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik

disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik sudah berjalan dengan baik karena didasari oleh faktor pendukung, baik guru maupun peserta didik. Disisi lain masih terdapat faktor penghambat yang masih menghambat pelaksanaan Metode Talaqqi dan pemahaman materi bagi peserta didik disabilitas netra. Namun, guru telah memberikan solusi-solusi agar hambatan yang ada dapat terminimalisir.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik telah terlaksana dengan baik dengan memastikan semua materi dapat dipahami oleh peserta didik disabilitas netra. Terdapat modifikasi Metode Talaqqi dengan membuat kelompok-kelompok kecil demi lancarnya pelaksanaan Metode Talaqqi. Diperlukan motivasi yang cukup agar peserta didik dapat fokus dalam pembelajaran, serta dibutuhkannya bimbingan dan perhatian khusus kepada peserta didik disabilitas netra ketika sedang di rumah. Adanya dukungan dari orang tua dan teman sebaya, peserta didik disabilitas netra dapat percaya diri dalam membaca Tilawah Al-Qur’an dihadapan guru. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, faktor penghambat, dan solusi.
Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an di SLB Negeri Cerme Gresik bertujuan untuk melahirkan generasi Qur'ani yang menjadikan Al-Qur’an sebagai pegangan dan pedoman hidup, serta meyakini setiap isi Al-Qur’an tersebut (Aslamiah et al., 2024). Memperindah suara saat membaca Al-Qur’an diperlukan agar pembaca dan pendengar dapat fokus dengan baik dan mendapat manfaat seperti meningkatnya kecerdasan (Khalil, 2022). Iramanya terdengar menyenangkan dan ajaib serta dianggap sebagai salah satu aspek paling menarik yang membuat menghafal menjadi tugas yang mudah (Al-HajEid et al., 2021) serta dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an (Maskur, 2019).
Penggunaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an di SLB Negeri Cerme Gresik dilandasi oleh kesesuaiannya dengan ajaran Rasulullah SAW dan diamalkan oleh para sahabat serta telah diakui oleh para pendahulu yang saleh sebagai cara terbaik dalam mempelajari Al-Qur’an (Hafizi et al., 2018) karena guru secara langsung mengawasi, membimbing, dan menilai secara maksimal kemampuan peserta didik (Ashar, 2018) demi menjaga keaslian ilmu pengetahuan Islam (Rahim et al., 2016). Metode Talaqqi ini dianggap optimal untuk proses menghafal   Al-Qur’an   karena   menekankan

[image: ]pembelajaran melalui demonstrasi langsung seperti memberikan contoh bacaan Tilawah Al-Qur’an oleh guru sebelum peserta didik melakukan praktik. Demonstrasi langsung merupakan cara mengajar yang dimana praktik lebih ditekankan kepada peserta didik (Arikunto et al., 2021) dengan memfungsikan seluruh indera peserta didik (Selviana & Wahyuni, 2023). Sebelum melakukan praktik, guru akan memberikan contoh terlebih dahulu kepada peserta didik (Bhoki, 2023). Demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran peserta didik hanya sekadar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih jelas (Suriyati & Agustina, 2024). Dan dapat diandalkan sebagai metode yang baik (Loiser & Endne, 2022). Terlebih lagi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an dengan membaguskan bacaann dengan menggunakan irama (Solihin et al., 2021).
Dalam konteks pembelajaran Tilawah Al-Qur’an, Metode Talaqqi, khususnya bentuk Tasmi' yang diimplementasikan di SLB Negeri Cerme, menunjukkan efektivitas yang signifikan. Tasmi, berasal dari kata "Asma'a" yang berarti "memperdengarkan," adalah salah satu bentuk Metode Talaqqi yang melibatkan penyampaian bacaan Al- Qur’an, Dalam metode ini guru membacakan ayat-ayat yang akan dihafalkan oleh peserta didik, kemudian peserta didik mendengarkan bacaan tilawah guru (Anugrah, 2022). Tasmi’ bukan sekedar pengulangan, namun juga merupakan upaya memperdalam nuansa dan makna yang terkandung dalam setiap ayat (Mufidah & Aisyah, 2024). Dengan hal tersebut tasmi’ dapat memperkuat hafalan peserta didik (Saidi & Jamil, 2021). Pendekatan ini terbukti sangat bermanfaat bagi siswa yang memiliki kemampuan daya ingat tinggi, terutama peserta didik disabilitas netra yang belum mahir membaca Al-Qur’an braille karena Metode Talaqqi bentuk tasmi’ lebih menekankan pendengaran dan hafalan dengan cara diulang-ulang sampai peserta didik memahaminya (Hamzah et al., 2022)
Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme terdiri dari dua tahap. Pada tahap pertama, guru memberikan contoh bacaan yang baik dan benar sebanyak tiga hingga lima kali. Siswa kemudian mengulangi bacaan tersebut bersama-sama, mengikuti contoh guru. Jika sebagian besar siswa belum menguasai, proses ini diulang hingga mereka berhasil. Setelah itu, siswa membacakan lantunan tilawah secara individu di depan guru. Hal tersebut juga selaras dengan penjelasan oleh Imam Mashud bahwa langkah-langkah dalam Metode Talaqqi yaitu 1) Pemanggilan siswa; 2) Guru mengarahkan siswa agar mereka saling berhadapan; 3) Guru membaacakan ayat

yang akan dihafalkan siswa; 4) Siswa membacakan kembali ayat yang telah dicontohkan guru; 5) Jika siswa salah, maka guru akan secara langsung memperbaiki bacaan siswa (Anugrah, 2022). pada prinsipnya, Metode Talaqqi merupakan metode yang sangat dasar dalam mengajarkan cara-cara pengucapan huruf yang langsung dilakukan guru, dan langsung dipraktikkan oleh peserta didik (Nurzannah & Ginting, 2022).
Tahap kedua melibatkan pembelajaran berkelompok. Belajar kelompok merupakan suatu bentuk pilihan kegiatan peserta didik yang dapat memberikan kepuasan atau kesenangan kepada peserta didik serta mempunyai sifat berpura-pura atau berimajinasi serta mengutamakan proses daripada hasil akhir yang dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa atau lebih dari satu orang (Salingkat et al., 2020). Pada pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok membacakan lantunan tilawah yang telah ditunjukkan guru, dan guru memberikan bimbingan kepada masing- masing kelompok. Tujuan dari belajar secara berkelompok ini adalah agar peserta didik yang masih kesulitan atau grogi dapat meningkatkan nilai kerjasama, kekompakan, partisipasi aktif siswa, keintensifan siswa, kemampuan akademis, dan rasa percaya diri (Setiawan, 2015). Jika waktu memungkinkan, guru akan mengajak siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada hari itu.
Kendati Metode Talaqqi menawarkan berbagai manfaat, pelaksanaannya dihadapkan pada beberapa kendala. Kendala pertama yaitu adanya perbedaan kemampuan pemahaman peserta didik disabilitas netra terhadap materi pembelajaran, yang berakibat pada kebutuhan waktu tambahan untuk melakukan pengulangan materi guna memastikan pemahaman seluruh peserta didik disabilitas netra. Kedua, kehadiran peserta didik disabilitas netra yang tidak konsisten dapat menyebabkan ketertinggalan dalam pemahaman materi. Ketiga, ketika materi tilawah mencapai irama- irama tinggi, beberapa peserta didik disabilitas netra mengalami kesulitan dalam mengikuti bacaan tilawah yang diberikan oleh guru karena terdapat tujuh irama yang nai turun, seperti irama Nahawand, Sika, Jiharka, Rost, Shoba, Hijaz, Bayyati (Kustiani, 2021). Dan keempat, yaitu pembelajaran menjadi membosankan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Utami & Maharani, 2018), kendala dalam melaksanakan Metode Talaqqi yaitu 1) Jika peserta didik belum menguasai tajwid, maka susah bagi mereka memahami cara pengucapan hurup-hurup Al-Qur’an yang diajarkan dan 2) Peserta didik mudah mengalami kebosanan dalam pembelajaran.

[image: ]Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, guru Tilawah Al-Qur’an di SLB Negeri Cerme telah menerapkan beberapa solusi. Salah satunya adalah dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik melalui pembagian kelompok sehingga siswa yang mengalami kesulitan dalam tilawah dapat merasa lebih percaya diri bersama teman sekelompok, sebab percaya diri adalah salah satu faktor untuk tercapainya hasil belajar yang maksimal sehingga dapat menorehkan prestasi (Cita et al., 2022). Dampak percaya diri pada peserta didik dapat meningkatkan partisipasi, menikmati pembelajaran, dan mengurangi kecemasan dalam proses pembelajaran (Akbari & Sahibzada, 2020). Selain itu, jika jadwal pembelajaran pada hari Selasa tidak dapat dilaksanakan, guru akan mencari waktu pengganti yang lain. Guru juga akan mengajar dengan lebih perlahan dan mengulang materi untuk memastikan pemahaman siswa lebih baik. Terkadang siswa juga meminta guru tilawah untuk membacakan kembali melalui perekam suara dan dikirimkan ke WhatsApp agar mereka dapat mengulang-ulang bacaan tilawah yang dicontohkan guru pada saat berada di rumah. Hal ini memudahkan peserta didik untuk memahami dan menghafal bacaan tilawah tersebut (Najeed et al., 2022).
Keterbatasan penelitian yakni penelitian terbatas pada waktu penelitian dimana observasi disesuaikan dengan berlangsungnya pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an, dikarenakan terdapat kegiatan lain dari sekolah yang mengakibatkan pembelajaran tidak dilakukan, sehingga kurang dapat menggali informasi terkait pelaksanaan Metode Talaqqi. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melakukan wawancara lebih lanjut baik secara daring ataupun luring serta menunggu kegiatan pembelajaran sekolah kembali dilaksanakan.
Implikasi hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Talaqqi dapat membantu peserta didik disabilitas netra dalam meningkatkan kemampuan Tilawah Al-Qur’an meskipun tidak atau belum dapat membaca Al-Qur’an braille secara lancar serta dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik disabilitas netra, dan mendorong sikap saling menghormati dan toleransi antar peserta didik disabilitas netra. Pemilihan metode pembelajaran yang efektif juga memastikan peningkatan kemampuan disabilitas netra dalam mempelajari Tilawah Al-Qur’an. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa semua peserta didik disabilitas netra mendapatkan kesempatan yang sama, untuk mencapai potensi yang dimiliki peserta didik pada saat mempelajari Tilawah Al-Qur’an walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an braille.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al- Qur’an bagi peserta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme Gresik telah terlaksana dengan baik sesuai dengan proses pembelajaran yang adil tanpa membeda-bedakan kemampuan peserta didik disabilitas netra serta adanya partisipasi aktif antara peserta didik disabilitas netra dan guru Tilawah Al-Qur’an. Implikasi pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Tilawah Al-Qur’an yaitu meningkatkan kemampuan Tilawah Al-Qur’an peserta didik disabilitas netra tanpa membeda-bedakan kemampuan baca tulis Al-Qur’an braille dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik disabilitas netra.
Saran bagi guru diharapkan senantiasa merancang RPP dan menggunakan media pembelajaran seperti audio agar dapat meminimalisir kebosanan demi tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Saran bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau acuan bagi peneliti di masa yang akan datang.
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Pelaksanaan   Metode   Talaqqi   Dalam   Pembelajaran   Tilawah   Al - Quran  Bagi Peserta Didik Disabilitas Netra di SLB Negeri Cerme Gresik  

  PELAKSANAAN   METODE   TALAQQI   DALAM   PEMBELAJARAN TILAWAH  AL - QUR’AN BAGI   PESERTA DIDIK DISABILITAS NETRA DI   SLB NEGERI  CERME GRESIK     Muhammad   Dzulfikar   Pendidikan   Luar   Biasa,   Fakultas   Ilmu   Pendidikan,   Universitas   Negeri   Surabaya  muhammad.20174@mhs.unesa.ac.id     Pamuji   Pendidikan   Luar   Biasa,   Fakultas   Ilmu   Pendidikan,   Universitas   Negeri   Surabaya  pamuji@unesa.ac.id       Abstrak   Tilawah al - qur’an dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kinerja akademik. Pembelajaran  sering dilakukan dengan menggunakan m etode talaqqi   karena terdapat pengulangan materi sampai dapat  dipahami oleh peserta didik disabilitas netra yang mengandalkan kemampuan mendengar dan hafalan.  Tujuan penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tilawah Al - Qur’an bagi pes erta didik disabilitas netra di SLB Negeri Cerme. Penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif kualitatif dengan memperoleh data primer yang dikumpulkan melalui observasi  serta wawancara dengan guru dan peserta didik disabilitas netra dan Data sekunder   dikumpulkan melalui  dokumen dan foto. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tilawah Al - Qur’an bagi  peserta didik disabilitas netra meli puti: 1) Perencanaan pembelajaran, menentukan target dan media  pembelajaran; 2) Pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran bersama dan pembagian kelompok  belajar; 3) Evaluasi pembelajaran berupa penilaian semester; 4) Faktor pendukung meliputi guru da n  peserta didik sedangkan faktor penghambat yaitu mengondisikan kemampuan yang dimiliki peserta  didik disabilitas netra, sering bertabrakan dengan kegiatan lain di sekolah, dan kurangnya perhatian dari  orang tua; 5) Solusinya berupa jadwal pembelajaran yan g dipindah ke hari lain dan menggunakan  whatsapp untuk mengirimkan audio tilawah Al - Qur’an. Implikasi pelaksanaan metode talaqqi dalam  pembelajaran tilawah al - qur’an yaitu meningkatkan kemampuan tilawah al - qur’an peserta didik  disabilitas netra tanpa membe da - bedakan kemampuan baca tulis al - qur’an braille serta meningkatkan  kepercayaan diri peserta didik disabilitas netra.   Kata   Kunci:   Metode   Talaqqi,   Tilawah,   Disabilitas   Netra     Abstract   Recitation of the Qur'an can reduce anxiety and improve academic  performance. Learning is often  conducted using the talaqqi method because it involves repeating the material until it can be understood  by visually impaired students who rely on listening and memorization skills. The purpose of this research  is to describe   the implementation of the talaqqi method in the Qur'an recitation learning for visually  impaired students at SLB Negeri Cerme. This research uses a qualitative descriptive approach by  obtaining primary data collected through observations and interviews wi th teachers and visually  impaired students, and secondary data collected through documents and photos. Data were analyzed  through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research results show the  implementation of the talaqqi method  in teaching the recitation of the Qur'an for visually impaired  students, which includes: 1) Learning planning, determining targets and learning media; 2) Learning  implementation, joint learning activities, and dividing into study groups; 3) Learning evalua tion in the  form of semester assessments; 4) Supporting factors include teachers and students, while inhibiting  factors are the conditioning of the abilities of visually impaired students, frequent conflicts with other  school activities, and lack of parent al attention; 5) The solutions include rescheduling lessons to other  days and using WhatsApp to send audio recordings of Quran recitation. The implication of implementing  the talaqqi method in Quran recitation learning is to improve the Quran recitation sk ills of visually  impaired students without differentiating between their Braille reading and writing abilities, as well as  to boost the self - confidence of visually impaired students.   Keywords:   Talaqqi   Method,   Tilawah,   Visual   Impairment  

